BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk menganilisis pengaruh Dana
Pihak Ketiga (DPK), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On
Asset (ROA) melalui Finance Deposit Ratio (FDR) sebagai variabel intervening.
Setelah melakukan olah data dan pembahasan seperti yang telah diuraikan pada

bab-bab sebelumnya, maka didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara simultan, hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari semua
variabel independen yaitu: DPK, CAR dan FDR secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset
(ROA).

2. Secara parsial, hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel
DPK dan CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return On Asset (ROA). Sedangkan pengaruh variabel FDR
terhadap Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan
signifikan.

3. Pengaruh variabel DPK terhadap ROA melalui variabel FDR
sebagai variabel intervening memiliki nilai koefisien jalur yang
tidak signifikan sehingga FDR belum mampu memediasi antara

DPK dan ROA. Kemudian Pengaruh variabel CAR terhadap ROA
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melalui variabel FDR sebagai variabel intervening memiliki nilai
koefisien jalur yang tidak signifikan sehingga FDR tidak mampu
memediasi antara CAR dan ROA. Maka dapat disimpulkan FDR
hanya bertindak sebagai variabel Independen.

4. Besarnya pengaruh langsung DPK terhadap ROA vyaitu -0,403
sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar 0,410 sedangkan
Besarnya pengaruh langsung CAR terhadap ROA vyaitu -0,352
sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar 0,186. Sehingga DPK
memiliki pengaruh langsung yang lebih besar terhadap ROA di
bandingkan dengan variabel CAR.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan oleh peneliti, maka saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi lembaga perbankan syariah di harapkan memiliki strategi
penyaluran pembiayaan atas dana pihak ketiga lebih bijak lagi.
Alangkah lebih baik apabila penyaluran pembiayaan di salurkan
secara seimbang atara debt financing seperti akad jual-beli
(murabahah) dengan equity financing seperti akad bagi hasil
(mudharabah-musyarakah). Meskipun debt financing memiliki
risiko yang lebih kecil di bandingkan equity financing namun
equity financing memberikan potensi keuntungan yang lebih besar

di bandingkan debt equity.
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2. Selain itu, perbankan syariah juga harus menjaga nilai NPF nya.
Karena semakin besar NPF maka semakin besar pula kerugian
yang dialami bank syariah, karena menurunnya tingkat
pengembalian pembiayaan yang di berikan yang merupakan
komponen dari total aset sehingga yang kemudian akan
mengakibatkan berkurangnya keuntungan bank syariah.

3. Bank syariah dalam melakukan ekspansi pembiayaannya harus
lebih berhati-hati karena modal yang dimiliki perbankan syariah
pada periode penelitian tergolong terbatas. Sehingga perbankan
syariah nasional disarankan untuk menambah modalnya agar
mampu melakukan ekspansi aset nya serta mengembangkan
infrastruktur dan kualitas pelayanannya.

4. Sebaiknya bank syariah melakukan inovasi produk baik dalam
penghimpunan maupun penyaluran dananya. Hal tersebut bertujuan
untuk meningkatkan minat masyarakat dalam berinvestasi di
perbankan syariah serta menggunakan jasa embiayaan bank

syariah.



